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Abstract: To ensure that the library information system operates well, IT governance is needed. This governance should provide IT support and services to its users on an ongoing basis. This also applies to MTSN 1 Binjai, which implements technology on an ongoing basis with the best support and services. The purpose of the information system audit at MTSN 1 Binjai is to evaluate IT support and services, especially library information system services. One of the tools for conducting the audit is COBIT, which focuses on the provision and support of the audit domain with a focus on service levels, system security, and problem management. The results of the library information system audit at MTSN 1 Binjai showed an average maturity score of 3.24, with DS 01 of 2.7, DS 02 of 2.8, DS 03 of 3.6, DS 04 of 3.69, DS 05 of 3.76, and DS 06 of 3.89. The average GAP analysis is 0.76 from the desired value of 4 with details of DS01 of 1.30, DS02 of 1.20, DS03 of 1.40, DS04 of 0.31, DS05 of 0.24 and DS06 of 0.11. Thus, it can be concluded that the resulting score is still at level 3, which is also known as the defined level. During this process, MTSN 1 Binjai is under development at the standard level. This includes the development of new documented products, the establishment of rules, clarity of responsibility, integration of products produced, cost management, and accountability supervision throughout the process.
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Abstrak: Untuk memastikan bahwa sistem informasi perpustakaan beroperasi dengan baik, tata kelola IT diperlukan. Tata kelola ini seharusnya memberikan dukungan dan layanan IT kepada penggunanya secara berkelanjutan. Ini juga berlaku untuk MTSN 1 Binjai, yang menerapkan teknologi secara berkelanjutan dengan dukungan dan layanan terbaik. Tujuan dari audit sistem informasi di MTSN 1 Binjai adalah untuk mengevaluasi dukungan dan layanan IT, terutama layanan sistem informasi perpustakaan. Salah satu alat bantu untuk melakukan audit adalah COBIT, yang berfokus pada penyediaan dan dukungan domain audit dengan fokus pada tingkat layanan, keamanan sistem, dan pengelolaan masalah. Hasil audit sistem informasi perpustakaan di MTSN 1 Binjai menunjukkan skor maturitas rata-rata sebesar 3.24, dengan DS 01 sebesar 2,7, DS 02 sebesar 2,8, DS 03 sebesar 3,6, DS 04 sebesar 3.69, DS 05 sebesar 3.76, dan DS 06 sebesar 3.89. Rata-rata GAP analisis sebesar 0,76 dari nilai yang diinginkan sebesar 4 dengan rincian DS01 sebesar 1.30, DS02 sebesar 1.20, DS03 sebesar 1.40, DS04 sebesar 0.31, DS05 sebesar 0.24 dan DS06 sebesar 0.11. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor yang dihasilkan masih berada pada level 3, yang juga dikenal sebagai level yang didefinisikan. Selama proses ini, MTSN 1 Binjai sedang dalam pengembangan di level standar. Ini termasuk pengembangan produk baru yang didokumentasikan, penetapan aturan, kejelasan tanggung jawab, integrasi produk yang dihasilkan, manajemen biaya, dan pengawasan yang dapat dipertanggun jawabkan sepanjang proses.
Kata Kunci: Audit Sistem Informasi, COBIT, Pelayanan IT, Tata Kelola IT


I. PENDAHULUAN
Audit sistem informasi perpustakaan mengacu pada standar Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT) 4.1. COBIT adalah panduan yang paling lengkap dari praktik-praktik terbaik untuk manajemen teknologi informasi dan memiliki kompromi yang cukup baik tentang luasnya cakupan pengelolaan dan kedetailan prosesnya. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (i) Sistem Informasi Perpustakaan telah melakukan hampir semua tugas TI, dan (ii) memiliki tingkat kematangan 2.28332892, yang menunjukkan bahwa manajemen TI perpustakaan tidak hanya dapat diulang tetapi juga mudah dipahami. Ini menunjukkan bahwa aktivitas-aktivitas yang terlibat dalam proses tersebut telah diterapkan, tetapi prosedur tersebut belum didokumentasikan dan ditulis secara tertulis. [1]. Hasil penelitian akan menunjukkan tingkat pengawasan dan evaluasi, serta hasil yang telah sesuai dengan framework COBIT 4.1. [2]. Menurut hasil analisis, metode COBIT 4.1 menggunakan dua domain—Aquire and Implement AI) dan Delivery and Support (DS). Organisasi telah mencapai tingkat tata kelola teknologi informasi yang dapat diawasi dan diukur. [3]. Perpustakaan adalah alat penting untuk meningkatkan pendidikan anak di negara ini, dan karena itu, perpustakaan harus ada di setiap sekolah. Namun, perpustakaan sekolah mungkin tidak memiliki sistem pengelolaan yang kuat. Dalam beberapa kasus, pengeloaannya masih dilakukan secara manual. Dalam hal ini, sebuah sistem informasi yang lebih efisien diperlukan untuk pengelolaan perpustakaan. [4]. Pelayanan yang baik ditunjukkan oleh kemudahan akses anggota terhadap informasi yang cepat dan akurat. [5]. Penggunaan teknologi secara maksimal dapat memungkinkan segala sesuatu dilakukan dengan cepat dan teliti. [6]
 	Audit TI harus dilakukan untuk memastikan sistem informasi sebagai aset organisasi aman, memastikan bahwa data yang disimpan dan diolah tetap akurat, dan, tentu saja, untuk meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi informasi dan mendukung efisiensi organisasi. [7]
   	Dalam Framework COBIT, audit pelayanan perpustakaan berfokus pada layanan dan permintaan. Tahapan audit termasuk menentukan tujuan audit, mengidentifikasi layanan perpustakaan yang sesuai dengan Framework, menganalisis kapasitas tingkat, menguji kendali dan bukti pada kapasitas tingkat, memverifikasi hasil, dan menyusun laporan hasil audit dan saran. [8]. COBIT membantu pengguna teknologi informasi memperoleh keyakinan atas keandalan sistem aplikasi yang digunakan. [9]. COBIT berkonsentrasi pada proses APO13 (Manage Security), yang bertujuan untuk mengawasi dampak dan insiden keamanan informasi dalam tingkat risiko yang dapat diatasi. [10] Audit sistem informasi yang dilakukan di MTSN 1 Binjai bertujuan untuk mengevaluasi dukungan dan layanan IT, khususnya layanan sistem informasi perpustakaan, sesuai dengan Framework COBIT. Berdasarkan latar belakang di atas, perpustakaan sekolah-sekolah harus dapat memberikan layanan terbaik kepada anggota komunitas mereka dengan kinerja yang lebih baik.    
II. METODOLOGI
A. Cobit Framework
     	Metode penetian adalah teknik ilmiah yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan fakta dan data untuk  digunakan dalam penelitian mereka. [11] Ada banyak kerangka kerja yang digunakan untuk menerapkan pemerintahan IT. 
Beberapa di antaranya adalah: [12]
1. AS8015-2005 adalah Standar Australia untuk Manajemen Perusahaan Teknologi Informasi dan Komunikasi. AS8015 diadopsi pada Mei 2008 oleh ISO/IEC 38500.
2. ISO/IEC 38500:2008 adalah standar tata kelola perusahan IT yang membantu para petinggi perusahaan memahami dan memenuhi peraturan, peraturan, dan kewajiban etis yang terkait dengan penggunaan tatakelola TI perusahaan mereka. ISO/IEC 38500 berlaku untuk organisasi dari segala ukuran, termasuk bisnis swasta dan publik, lembaga pemerintah, dan organisasi nirlaba. Untuk memastikan bahwa teknologi informasi (TI) digunakan dengan cara yang efektif, efisien, dan dapat diterima di dalam organisasi, standar ini harus diikuti.
3. COBIT, atau Tujuan Pengendalian untuk Teknologi Informasi dan Berhubungan, adalah sistem pengendalian dan kontrol TI terkemuka di dunia. COBIT menawarkan model untuk 37 proses TI umum perusahaan. Setiap proses memiliki input dan keluaran, aktivitas utama proses, tujuan proses, ukuran kinerja, dan model kematangan dasar. Pada bulan April 2012, ISCA mengeluarkan COBIT 5, yang disebut sebagai "kerangka kerja untuk tata kelola dan pengelolaan perusahaan TI." COBIT 5 menggabungkan COBIT 4.1, Val IT, dan Risk IT menjadi satu kerangka kerja perusahaan yang sesuai dengan TOGAF dan ITIL.
    	 Pada tahun 1996, Association of Information System Audit and Control (ISACA) dan IT Governance Institute (ITGI) menciptakan COBIT, yang dianggap sebagai best practices untuk manajemen teknologi informasi. [13] Dalam Framework COBIT, ada tiga tingkat objek kontrol, yaitu kegiatan dan tugas, proses, dan domain. Kegiatan dan tugas adalah kegiatan biasa dengan konsep daur hidup, sedangkan tugas adalah kegiatan yang dilakukan secara terpisah. Selanjutnya, kumpulan aktivitas dan tugas ini dikelompokkan ke dalam proses TI yang memiliki masalah yang sama dengan pengelolaan TI. Proses-proses ini dikelompokkan ke dalam empat domain: Perencanaan dan Organisasi (PO), Pemberitahuan dan Dukungan (DS), Pengiriman dan Dukungan (DS), dan Pengawasan dan Evaluasi (ME). [14] 
 	Penulis menggunakan COBIT Framework 4 saat melakukan Audit Sistem Informasi Perpustakaan pada MTSN 1 Binjai. Gambar 1 menunjukkan empat domain yang membentuk pengelompokan aktifitas teknologi informasi di kerangka COBIT: Plan and Organizer (PO), Acquire and Implement (AI), Deliver and Support (DS), dan Monitor and Evaluate (ME).
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Gambar 1 Kerangka Domain COBIT
 	Penelitian ini berkonsentrasi pada kerangka kerja COBIT dibidang Penyampaian dan Dukungan Domain (DS) yang berkaitan dengan tingkat layanan, yaitu subdomain DS1, DS2, DS3, DS4, DS5, dan DS6. Tabel I menunjukkan jumlah keseluruhan 13 subdomain yang ada pada COBIT.
TABEL I 
Kerangka 13 Sub Domain COBIT
	Kode
	Keterangan

	DS01
	Mendefinisikan dan Mengelola Tingkat Layanan

	DS02
	Mengelola Layanan Pihak Ketiga

	DS03
	Mengelola Kinerja dan Kapasitas

	DS04
	Memastikan Layanan Yang Berkelanjutan

	DS05
	Memastikan Keamanan Sistem

	DS06
	Mengidentifikasikan dan Mengalokasikan Biaya

	DS07
	Mendidik dan Melatih Pengguna

	DS08
	Mengelola Service Desk dan Insiden

	DS09
	Mengelola Konfigurasi

	DS10
	Mengelola Permasalahan

	DS11
	Mengelola Data

	DS12
	Mengelola Lingkungan Fisik

	DS13
	Mengelola Operasi



 	Proses penilaian dimulai dengan memberikan nilai kepada setiap detail tujuan kontrol (DCO) pada setiap subdomain. Nilai DCO tersebut kemudian dijumlahkan dan dirata-rata untuk menghasilkan nilai kematangan (Maturity) setiap subdomain. Nilai dari setiap subdomain kemudian dinilai secara keseluruhan dan dirata-rata untuk menghasilkan nilai akhir kematangan penyediaan dan dukungan Domain.
     Selain itu, COBIT 4.1 memiliki model kematangan, yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat kematangan COBIT, yang terdiri dari enam tingkatan, yaitu: 

1. Level 0: Non-Existent 
Adalah pengelolaan teknologi informasi yang masih dalam tahap awal.
2. Level 1: Initial/ad Hoc
Meskipun organisasi tahu ada masalah yang perlu ditangani, sistem tidak memiliki prosedur standar yang harus dilakukan.
3. Level 2: Repeatable but Intuitive
Proses telah dirancang.
4. Level 3: Defined Process
Proses telah dipisahkan, dicatat, dan dikomunikasikan melalui pelatihan.
5. Level 4: Managed and Measurable
Ketika proses tidak berjalan dengan baik, manajemen mengawasi dan mengukur apakah hal-hal telah memenuhi syarat.
6. Level 5: Optimised
Proses yang disesuaikan dengan best practice berdasarkan hasil pengembangan memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan cepat.

Tabel II menampilkan perhitungan skor nilai kematangan sub domain serta perhitungan skor nilai kematangan domain yang mengacu pada model kematangan COBIT Management Guidelines.

TABEL II
Hasil Score Untuk Domain

	No
	Range Nilai
	Nilai Maturity

	1
	0.0 - 0.49
	NonExixtent

	2
	0.50 - 1.49
	Initial/AdHoc

	3
	1.50 - 2.49
	Repeatable but Intuitive

	4
	2.50 - 3.49
	Defined Process

	5
	3.50 - 4.49
	Managed dan Measurable

	6
	4.50 - 5.00
	Optimized



B. Kerangka Penelitian 
Gambar 2 menunjukkan langkah-langkah penelitian yang diambil untuk menerapkan framework COBIT, yang dimulai dengan membaca dokumen, melakukan penelitian literatur, memilih bidang model, melakukan wawancara, dan mengolah data hingga tahap akhir, yang mencakup tingkat kematangan dan hasil dari analisis audit yang telah dilakukan.
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Gambar 2 Kerangka tahapan penelitian

Stakeholder atau karyawan yang bertanggung jawab atas manajemen dan implementasi Sistem Informasi Perpustakaan diwawancarai pada tahap awal pelaksanaan audit. Gambar 3 menunjukkan alur kerja audit.


[image: ]
Gambar 3. Tahapan proses audit

   	  Penelitian ini mengumpulkan dan menilai data sesuai dengan pedoman manajemen COBIT. Pada contoh ini, penilaian tingkat maturitas Domain Deliver and Support dilakukan pada bagian pengembang sistem Perpustakaan MTSN 1 Binjai.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
    	 Penelitian ini mengumpulkan dan menilai data sesuai dengan pedoman manajemen COBIT. Pada contoh ini, penilaian tingkat maturitas Domain Deliver and Support dilakukan pada bagian pengembang sistem Perpustakaan MTSN 1 Binjai
   	Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan didasarkan pada pernyataan dalam DCO (Tujuan Pengendalian Rinci) dan model kematangan, yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan target yang bertanggung jawab dari responden. Dokumen hasil wawancara responden digunakan untuk mengumpulkan jawaban dan pernyataan yang akan menunjukkan tingkat kematangan proses TI. Auditor kemudian menganalisis hasil wawancara dengan model kematangan COBIT.
Tabel III menunjukkan data fakta hasil dari analisis tingkat maturitas audit sistem informasi perpustakaan MTSN 1 Binjai.
TABEL III 
Hasil Score Untuk Domain DS01

	Sub
	Keterangan
	Nilai

	DSS01.01
	Melakukan prosedur operasional
	2.75

	DSS01.02
	Kelola layanan TI outsourcing
	2.70

	DSS01.03
	Memantau infrastuktur TI
	2.90

	DSS01.04
	Mengolala lingkungan
	2.55

	DSS01.05
	Mengelola fasilitas
	2.60

	Maturity nilai DS01
	2.7



DS01 memiliki skor maturity sebesar 2,7 menurut perhitungan skor yang ditunjukkan dalam Tabel III.

TABEL IV
Hasil Score Untuk Domain DS02

	Sub
	Keterangan
	Nilai

	DSS02.01
	Tetapkan skema klasiﬁkasi permintaan
insiden dan layanan.
	2.90

	DSS02.02
	Rekam, klasiﬁkasikan, dan
prioritaskan permintaan dan insiden.
	2.75

	DSS02.03
	Verifikasi, setujui, dan penuhi
permintaan layanan
	2.70

	DSS02.04
	Selidiki, diagnose dan
alokasikan insiden
	2.70

	DSS02.05
	Atasi dan pulihkan dari insiden
	2.80

	DSS02.06
	Tutup permintaan dan insiden layanan
	2.85

	DSS02.07
	Lacak status dan hasilkan laporan
	2.90

	Maturity nilai DS02
	2.8



DS02 memiliki skor maturity sebesar 2,8 menurut perhitungan skor yang ditunjukkan dalam Tabel IV.

TABEL V
Hasil Score Untuk Domain DS03

	Sub
	Keterangan
	Nilai

	DSS03.01
	Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
masalah
	3.6

	DSS03.02
	Menyelidiki dan mendiagnosis masalah
	3.7

	DSS03.03
	Meningkatkan kesalahan yang diketahui
	3.5

	DSS03.04
	Menyelesaikan dan menutup masalah
	3.6

	DSS03.05
	Melakukan manajemen masalah proaktif
	3.6

	Maturity Nilai DSS03
	3.6


DS03 memiliki skor maturity sebesar 3.6 seperti yang ditunjukkan oleh perhitungan skor yang ditunjukkan pada Tabel V.
TABEL VI
Hasil Score Untuk Domain DS04

	Sub
	Keterangan
	Nilai

	DSS04.01
	Tetapkan kebijakan, tujuan dan ruang
lingkup kelangsungan bisnis
	4.0

	DSS04.02
	Pertahankan starategi kontinuitas
	3.5

	DSS04.03
	Kembangkan dan   terapkan   respons
kontinuitas bisnis
	3.7

	DSS04.04
	Latihan, uji dan tinjau BCP
	3.6

	DSS04.05
	Tinjau,  pertahankan,  dan    tingkatkan
rencana kesinambungan
	3.5

	DSS04.06
	Melakukan	pelatihan	rencana
Kesinambungan
	3.8

	DSS04.07
	Kelola pengaturan cadangan
	3.75

	DSS04.08
	Lakukan tinjauan pasca kembalinya
	3.70

	Maturity nilai DS04
	3.69



DS04 memiliki skor maturity sebesar 3.69 seperti yang ditunjukkan oleh perhitungan skor yang ditunjukkan pada Tabel VI.
TABEL VII
Hasil Score Untuk Domain DS05
	Sub
	Keterangan
	Nilai

	DSS05.01
	Lindungi dari malware
	3.9

	DSS05.02
	Kelola keamanan jaringan dan
Konektivitas
	4.0

	DSS05.03
	Kelola keamanan titik akhir
	3.7

	DSS05.04
	Kelola identitas pengguna dan akses
Logis
	3.7

	DSS05.05
	Kelola akses fisik ke asset TI
	3.8

	DSS05.06
	Kelola dokumen sensitive dan
perangkat keluaran
	3.75

	DSS05.07
	Pantau infrastuktur untuk acara terkait
Keamanan
	3.5

	Maturity nilai DS05
	3.76





DS05 memiliki skor maturity sebesar 3.76 seperti yang ditunjukkan oleh perhitungan skor yang ditunjukkan pada Tabel VII. 
TABEL VIII
Hasil Score Untuk Domain DS06

	Sub
	Keterangan
	Nilai

	DSS06.01
	Sejajarkan aktivitas control yang
tertanam dalam proses bisnis dengan tujuan perusahaan
	3.7

	DSS06.02
	Control pemrosesan informasi
	3.9

	DSS06.03
	Kelola peran, tanggung jawab, hak
akses, dan tingkat otoritas
	4.0

	DSS06.04
	Kelola kesalahan dan pengucualian
	3.7

	DSS06.05
	Pastikan ketrlacakan peristiwa dan
akuntabilitas informasi
	3.95

	DSS06.06
	Mengamankan asset informasi
	4.1

	Maturity nilai DS06
	3.89



DS06 memiliki skor maturity sebesar 3.89 seperti yang ditunjukkan oleh perhitungan skor yang ditunjukkan pada Tabel VIII. 

TABEL IX
Hasil Score Untuk Domain DS07

	Kode
	Keterangan
	Nilai
	Nilai diinginkan
	GAP

	DS01
	Mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan
	2,70
	4
	1,30

	DS02
	Mengelola layanan pihak
Ketiga
	2,80
	4
	1,20

	DS03
	Mengelola kinerja dan
kapasitas
	2,60
	4
	1,40

	DS04
	Memastikan layanan yang berkelanjutan
	3,69
	4
	0,31

	DS05
	Memastikan keamanan
sistem
	3,76
	4
	0,24

	DS06
	Mengidentifikasikan dan mengalokasikan biaya
	3,89
	4
	0,11

	Nilai Rata-rata Maturity score
	3,24
	4
	0,76



    	 Hasil perhitungan skor kematangan yang ditunjukkan pada Tabel IX di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk DS01, DS02, DS03, DS04, DS05, dan DS06 dari Audit Sistem Informasi Perpustakaan pada MTSN 1 Binjai adalah sebesar 3.24. Ini menunjukkan bahwa COBIT masih berada di level 3 atau disebut sebagai level proses yang didefinisikan.
   	  Proses pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan di MTSN 1 Binjai saat ini sejalan dengan standar, baik dalam hal pengembangan produk baru yang didokumentasikan, penetapan aturan, kejelasan tanggung jawab, integrasi produk yang dihasilkan, manajemen biaya, dan kemajuan semua proses di bawah pengawasan yang dapat dipertanggunjawabkan.
   	  Gambar 4 menunjukkan nilai rata-rata dan grafik skor maturitas Audit Sistem Informasi Perpustakaan Pada MTSN 1 Binjai.
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Gambar 4 menunjukkan hasil rata-rata dari tingkat maturitas.

 	Selain itu, seperti yang ditunjukkan dalam tabel IX, nilai yang diinginkan untuk pelaksanaan audit ini adalah empat untuk masing-masing level domain. Hasil analisis GAP dikumpulkan dari nilai-nilai ini, yang digunakan untuk memperbaiki kekurangan menuju nilai yang diharapkan. Dalam domain DS03, nilai GAP tertinggi untuk pengelolaan kinerja dan kapasitas adalah 1.40, diikuti oleh DS01 dan DS02 dengan 1.30 dan 1.20, masing-masing. Nilai GAP yang hampir sama dengan keinginan adalah DS06 sebesar 0.11, diikuti oleh DS05 dan DS04 dengan 0.24 dan 0.21, dan nilai GAP analisis rata-rata adalah 0.76. Oleh karena itu, area mana yang memerlukan perbaikan segera telah diidentifikasi. Gambar 5 dan 6 menunjukkan perbandingan nilai tersebut.
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Gambar 5 menunjukkan perbandingan antara nilai sekarang dan nilai diinginkan.

[image: ]
Gambar 6 menunjukkan analisis GAP.


IV. KESIMPULAN	

    	 Hasil audit yang dilakukan menggunakan Framework COBIT dapat digunakan sebagai pengukur tingkat pelayanan dan kehandalan sistem perpustakaan untuk digunakan oleh pengguna. Setiap domain dapat melihat kelemahannya melalui skor kematangan, yang dapat diperbaiki untuk menjaga aksesibilitas, integritas, dan keamanan sistem informasi.
     	Dari hasil diskusi di atas juga dapat disimpulkan bahwa nilai maturity score untuk Audit Sistem Informasi Perpustakaan pada MTSN 1 Binjai adalah rata-rata 3.24. 2,7 untuk DS 01, 2,8 untuk DS 02, 3,6 untuk DS 03, 3,69 untuk DS 04, 3,76 untuk DS 05, dan 3,89 untuk DS 06. Rata-rata analisis GAP  sebesar 0,76 dari nilai target 4, dengan rincian 1,30 untuk DS01, 1,20 untuk DS02, 1,40 untuk DS03, 0,31 untuk DS04, 0,24 untuk DS05, dan 0,11 untuk DS06. Ada kemungkinan bahwa skor yang dihasilkan masih berada pada level 3 atau yang didefinisikan, yang berarti bahwa proses pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan di MTSN 1 Binjai berada pada level standar, baik dalam hal pengembangan produk baru yang didokumentasikan, penetapan aturan, kejelasan tanggung jawab, integrasi produk yang dihasilkan, manajemen biaya, dan kemajuan semua proses dalam pengawasan yang dapat dipertanyakan.

SARAN

   	  Dengan mempertimbangkan hasil skor maturity level di atas, kami menyarankan bahwa MTSN 1 Binjai harus berkonsentrasi untuk memperbaiki area subdomain DS01 dan DS02, yaitu mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan serta mengelola layanan pihak ketiga. Ini karena skornya masih di bawah 3 dan GAP Analisisnya masih di atas 1.
     	Sangat penting untuk memperhatikan standar operasional prosedur di DS01 MTSN 1 Binjai. Ini termasuk tingkat pengelolaan lingkungan, fasilitas, dan prosedur perbaikan dan pemeliharaan sistem saat ini, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan server.
  	Untuk lebih menjaga integritas data yang ada dalam sistem, DS02 MTSN 1 Binjai harus lebih diperhatikan. Tidak diragukan lagi, aturan top level harus ada untuk mengatur semua aktifitas yang ada. Ini termasuk aturan tentang bagaimana pemulihan atau pemulihan dapat dilakukan ketika terjadi crash atau masalah.
  	Untuk DS03 MTSN 1 Binjai, Anda harus memperhatikan cara mengelola kinerja dan mengetahui kapasitas sistem hardware dan software. Anda harus melakukan pengecekan sistem secara teratur untuk memastikan bahwa sistem tersedia atau tidak ada downtime.
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